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Abstraksi : Problema personalisasi di E-learning telah menjadi topik penelitian yang
penting dalam beberapa tahun terakhir. Kondisi ini diperkuat dengan pengunaan elarning
yang mempegunakan web sebagai saran prosesnya. Dengan web elearning yang
mepergunakan internet sebagai media transmisi kontentnya, membangkitkan isu-isu
terkait dengan user experience sebagai model personalisasi dalam proses
pembelajarannya. Aspek itu terkait dengan isu-isu yang ada berasal dari sifat media
internet. Penggunaan internet akan menyebabkan variasi siswa juga akan menjadi lebar
dan hal ini membangkitkan problem kesusuaian kapasitas belajar siswa dengan content
maupun navigasi yang disediakan oleh sistem elearnignya. Lebih lanjut terdapat
kecenderungan ketidaksinkronan yang berimpliksi pada problema adaptasi dari sisi siswa,
sebagai sebuah pembelajar individu.

Tulisan akan membahas beberapa aspek personalisasi khususnya aspek afeksi dan
user experience dalam E-learning. Aspek-aspek tersebut akan diexplorasi guna membuat
alternative penyelesaian permasalahan problema adaptasi sistem elearning. System yang
adaptif ditujukan untuk menyelaraskan system dan siswa elearning dengan cara
mengakomodasi siswa sebagai sebuah individu. Analisa potensi pengguna dari ke dua
aspek tersebut akan dipakai sebagai parameter personalisasi yang memungkinkan untuk
diimplementasikan. Selanjutnya kombinasi pola variasi parameter personalisasi
diharapkan dapat dipakai sebagai dasar skenario personalisasi elearning
Kata Kunci : Personalisasi Afeksi, E-learning, User Experience

1. PENDAHULUAN

Teknologi Informasi merupakan sebuah produk yang pengaruhnya sudah jamak
dalam berbagai sendi kehidupan. Pengaruh-pengaruh yang ada juga terjadi pada
universitas [pendidikan tinggi] baik secara global maupun local [Indonesia]. Terkait
dengan hal tersebut maka universitas harus mampu menemukan kembali diri mereka
sendiri. Hal tersebut diperlukan bagi mereka yang ingin bertahan sebagai pemain utama
dalam sebuah “knowledge society”, dimana banyak unversitas baru sebagai yang sering
layanannya mendasarkan model-model organisasi baru [Peterson, Dill, 1997].

Salah satu layanan universitas yang terkait dengan teknologi Informasi adalah
layanan e-learning. E-learning berkembang dengan pesat sebagai layanan di universitas
disebabkan layanan ini selaras dengan konsep belajar modern dimana, belajar adalah
suatu kegiatan yang terpisahkan dari kegiatan menusia modern seumur hidupnya.
Implikasi dari konsep tersebut adalah elearning merupakan alat penting dalam banyak
organisasi dan perusahaan [Hoppe dan Breitner, 2003]. Walupun demikian masih banyak
universitas yang kurang jeli mengambil kelebihan elarning, bahkan sampai awal 1990-an
hanya ada 20 universitas di seluruh dunia yang menggunakan teknologi e-learning
[Huynh et al., 2003].

Dalam dekade ini, perkembangan teknologi informasi berkembang dengan sangat
pesat. Pesatnya perkembangan tersebut ditandai dengan semakin murahnya harga
komputer dan biaya internet. Kondisi tersebut menaikkan nilai kompetitif dari e-learning
yang bisa menjadi sebagai bentuk alternatif model baru tatap muka pendidikan. Implikasi
dari situasi ini membuat kenaikan persentase universitas yang menawarkan kursus online

STUDY AWAL : PERSONALISASI AFEKSI ELEARNING BERBASIS
USER EXPERIENCE |1


mailto:djokobdy@gmail.com
mailto:djoko@mail.uajy.ac.id

Jurnal Sistem Informasi Dan Bisnis Cerdas Vol. 8, No. 1. Februari 2015

meningkat tajam pada tahun 1995. Pada tahun 2005 telah terjadi peningkatan jumlah
institusi akademik yang mendidik jutaan sarjana dan mahasiswa pascasarjana melalui e-
learning [Allen dan Seaman, 2005].

Terdapat banyak persyaratan yang diperlukan untuk sebuah kesuksesan e-
learning. Setidaknya ada 3 hal yang diperlukan. Pertama elearning harus mengandung
rancangan aspek pedagogi yang baik [Dabbagh, 2005]. Kedua proses kognisi harus
didukung secara sepenuhnya oleh teknologi informasi. Dikarenakan interaksi merupakan
bagian terpenting maka desain berbasis user experience diperlukan guna mengakomodasi
pemahaman tentang dasar komponen atau kerangka kerja sebagai perwujudan sistem e-
learning [Hoppe dan Breitner, 2003; Huynh et.al., 2003]. Yang ketiga kombinasi dari
kedua point diatas harus mampu mewujudkan aspek personalisasi. Point dari aspek yang
terakhir adalah memahami apa dibutuhkan oleh siswa sebagai sebuah individu dari sistem
pembelajaran. Oleh karenanya hal tersebut juga menjadi aspek penting dari kesuksesan
implementasi sistem e-learning.

Tulisan ini akan mencoba menggali aspek terkait dengan perencanaan elearning
yang akan dibagi dalam tiga point aspek kognisi, interaksi dan afektif learning, dan user
experience dan personalisasi sebagai proses elearning yang bisa dilakukan. Selanjutkan
dalam tulisan ini kami akan memaparkan tiga aspek utama tersebut sebagai bahan diskusi.

2. ASPEK KOGNISI

Dalam kenyataannya terdapat banyak media yang dapat dipergunakan dalam
proses belajar, maka e-Learning sebetulnya merupakan salah satu alternative proses
mengajar dan belajar. Dalam pengertian yang luas, kegiatan e-Learning mencakup
pemberian-pemberian instruksi melalui semua media elektronik baik yang bersifat statis
misalnya CD-ROM, ataupun yang bersifat online yang mendasarkan penggunaan jaringan
komputer sebagai medianya. Lebih lanjut berbagai upaya penerapan dan
pengembanganya e-learning, dapat dipandang sebagai sebuah otomatisasi proses belajar
mengajar dengan mempergunakan perangkat lunak yang dikenal sebagai Learning
Manajemen Sistem [LMS]. Oleh karena itu, e-Learning, sebagai sebuah fenomena baru,
tetap harus mempergunakan prinsip-prinsip yang terkait dengan pembentukan proses
kognisi [Bixler & Spotts, 2000].

Terkait dengan proses kognisi, Quinn [2005] mengidentifikasi 31 faktor yang
menentukan perbedaan yang terjadi pada siswa sebagai subjek elearning. Faktor-faktor
tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga [3] kategori utama yakni, Kognitif, Conative
dan Afektive. Ketiga hal tersebut sebetulnya terkait satu dengan yang lain, Sebagai
contoh Plato, filsuf Yunani kuno, menyatakan bahwa nilai emosional akan mempengaruhi
proses pembelajaran. Belajar akan menjadi lebih efektif jika siswa merasa terbantu dalam
dua hal. Pertama adanya bahan yang cukup. Dua situasi yang ada kondusif dan bisa
dipergunakan sebagai sebuah strategi untuk membantu pengelolaan emosi siswa.

Strategi pengaturan emosi diperlukan untuk memberikan suasana yang positif
dalam lingkungannya dan akan mampu memotivasi siswa belajar. Kondisi ini terjadi
karena antar emosi dan proses kognitif yang terjadi adalah saling terkait. Emosi dibentuk
oleh proses kognitif, sedangkan siswa harus belajar sambil mengatur emosi mereka.
Mereka dapat menggunakan penilaian kognitif untuk mengurangi reaksi emosional yang
negative [Fischer & Bidell, 2006]. Kort [2001], mengungkapkan pentingnya kondisi
emosional siswa sebagai modal proses pembelajaran yang efektif dan terutama hubungan
antara emosi dan pembelajaran yang efektif. Situasi emosi yang positif juga akan
mempengaruhi cara berpikir sehinga mampu membuat seseorang menjadi lebih kreatif,
fleksibel dan efektif dalam berbagai pemecahan masalah [Isen, 2001].
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Gambar 1. Model "Model circumplex’ dalam teori kognitif [Kort et.al, 2001]

Pada umumnya aspek kognitif merepresentasikan pengetahuan deklaratif dan
prosedural. Terkait dengan proses belajar, dalam teori kognitif terdapat beberapa hal yang
berperan mempengaruhi proses belajar. Sebagai contoh 'Model circumplex”, dalam
madel ini Russell dua dimensi, di mana emosi digambarkan sebagai kombinasi gairah dan
valensi [Kort et.al, 2001][ Friedman, M.; Bryen, 2007]. Sumbu X merupakan sumbu
tindakan dan kaitannya dengan pleasure, sedangkan Sumbu Y menunjukan tingkat gairah
[lihat gambar 1 diatas]. Dalam perkembangan Model Russell banyak digunakan sebagi
model dengan mempergunakan tiga sampai sembilan emosi dasar [Kort et.al, 2001].
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Gambar 2. Model spiral kuadran emosi dalam teori kognitif [Picard, 2004]

Model kedua merupakan sebuah model spiral yang terbagi menjadi 4 kuadran
[Picard 2004]. Model ini merupakan penggambaran situasi emosi yang biasanya terjadi
dalam suatu proses belajar siswa [lihat gambar 2.]. Dalam model ini, posisi emosi siswa
akan dalam proses belajar. Kuadran 1 siswa merasa proses belajar adalah menarik dan
merasa bisa bekerja dengan mudah. Kuadran 2 mulai ada kebingungan dan muncul
ketidaksukaan dll. Kuadran 3 emosi siswa mulai negative saat merasa ada kegagalan
dalam proses-proses belajar yang bisa mengakibatkan frustasi. Dan saat refresh emosi
siswa mampu bergerak ke kuadran ke 4 dengan cara memperoleh wawasan baru sebagai
dasar pencarian ide-ide baru.
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3. INTERAKSI MANUSIA DAN KOMPUTER DAN MODEL
PEMBELAJARAN AFEKTIVE

Secara teoritis, impak status emosional pada proses pembelajaran masih perlu
diuji dan dikembangkan lebih lanjut [Picard, 2004], hal tersebut terjadi dikarenakan
masih adanya kekurangan teori yang komprehensif dan secara empiris sudah divalidasi
tentang emosi dan belajar. Walupun demikian dalam perkembangannya terdapat relasi
yang siginifikan bahkan ada kaitan yang kuat antara ruang emosi dan nilai afeksi yang
mampu membantu keefektifan proses pembelajaran [Kort et.al, 2001]. Berbekal teori
tersebu,t kami melihat potensi Model Afektif Learning sebagai bagian dari prototipe
eLearning, dimana komponennya mengakomodasi aspek afektif sebagai bagian dalamn
platform eLearning.

Model pembelajaran Afektive adalah model pembelajarn yang mengakomodasi
pengelolaan emosi peserta didik selama proses pembelajaran elearning. Model ini
diharapkan dapat mengembangkan sistem pembelajaran yang mengakomodasi dan
merespons dengan tepat terhadap perubahan emosional mereka [Aranyi, 2012; Zhou &
Fou 2007]. Afeksi dapat dibagi menjadi temperamen dan emosi. Temperamen lebih
bersifat resisten dan tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor situasional individu. Pada sisi
yang lain, emosi statusnya dapat dikaitkan dengan situasi yang melingkupi subjek. Nilai
afeksi merupakan aspek yang bisa mempengaruhi kondisi kebutuhan emosinal yang
terkait dengan proses belajar. Sebagai contoh kebutuhan siswa untuk berprestasi.
Kebutuhan tersebut bisa dilihat sebagai bagian dari dari perspektif afektif. Pada
pemahaman yang lebih kompleks bentuk afektif juga berkaitan dengan nilai-nilai dan
sikap kita [Kort et.al, 2001]. Dengan mengamati hal-hal tersebut, kita bisa menganggap
bahwa pembentukan/pengelolaanass aspek afeksi akan dapat dipakai sebagai panduan
dalam mengelola minat dan mengelola proses kognisi yang ada dalam diri siswa.

Dalam proses kognisi dalam elearning bisa dianalogikan sebagai sebuah
pemrosesan dalam sebuah komputer. Dalam sistem komputer terlihat jelas bagaimana
lingkungan stimulant akan menjadi masukan (yang diakuisisi) oleh pelaku dan perilaku
(atau tanggapan) belajar menjadi output [Zhou, 2007; Schaik, 2011]. Model akuisisi
didasarkan oleh prinsip bahwa informasi mengalami sejumlah proses transformasi yang
bersifat sekeuensial dan bahkan akan/dapat disimpan secara permanen. Implikasi dari
kondisi ini adalah bahwa kita bias mengorganisir instruksi sebagai suatu proses kontrol
bagi pelajar dalam proses pembelajarannya melalui elearning [Zaiane, 2002].

Dalam konteks aplikasi computer, eleaning juga dapat dipandang sebagai sebuah
aplikasi khusus sistem informasi yang mendukung proses pembelajaran dan akuisisi
pengetahuan. Dengan perkembangan teknologi internet elearning memungkinkan siswa
secara mandiri sendiri belajar kapan saja dan di mana saja [Allen dan Seaman, 2005].
Bila elearning dipahami sebagai sebuah model pembelajaran maka salah satu ukuran
penting dari kualitas elearning adalah, kepuasan, penerimaan, dan penggunaan di waku
mendatang. Lebih lanjut hal tersebut sangat ditentukan oleh interaksi siswa dan computer
sebagai alat yang dipakai sarana belajar [Crowther, et.al., 2004].

Interaksi Manusia Komputer [IMK] adalah bidang ilmu yang terkait dengan
problema interaksi computer dengan berbagai aplikasinya dan manusia sebagai
penggunanya. Sesuai konsep ISO, antarmuka harus memungkinkan pengguna untuk
mencapai tujuan sasaran (efektivitas) di terbaik (efisien) dan sepenuhnya cara yang
memuaskan [ISO 9241-11, 1998]. Problema inilah yang kemudian dipelajari, diteliti dan
dikembangkan dalam ilmu IMK, agar komputer mudah digunakan sebagai bagian dari
kehidupan penggunanya.

Desain antar muka dalam IMK dirumuskan sebagai "desain struktural antarmuka
yang menunjukkan fitur dan dukungan instruksional dari sebuah aplikasi” [Cho et al.,
2009]. Peneliti lain, Chou [2003] juga menyatakan bahwa dalam konteks e-learning, IMK
merupakan hal yang paling penting bagi peningkatan kualitas elearning. Desain IMK
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yang baik akan mengandung fitur yang diinginkan dan dibutuhkan guna memotivasi
peserta didik untuk menangkap informasi, dan meningkatkan kinerja belajar, yang pada
akhirnya akan mendorong proses pembelajaran hingga selesai [Mendez et al., 2006].

Dampak lain yang cukup siginifikan terkait dengan desain antarmuka yang buruk,
juga sudah diteliti. Crowther et al. [2004] menyatakan bahwa desain IMK dalam
lingkungan e-learning jauh lebih penting dibandingkan elearningnya sendiri. Problem
tersebut sangat relevan dengan teori beban kognisi [Sweller, 1988], yang menjelaskan
bahwa kualitas antarmuka [IMK] yang buruk dapat menyebabkan naiknya ketegangan
berlebihan dari siswa. Sebagaimana diketahui bahwa tedapat dua dimensi beban kognitsi:
beban kognitif intrinsic yang terkait langsung dengan isi materi pembelajaran, dan beban
kognitif yang tak terkait langsung dengan materi akan tetapi dengan cara konten
ditampilkan [Martin-Michiellot dan Mendelsohn, 2000; Paas et al, 2003; Sweller, 1988].

Pertimbangan lain yang harus dilakukan, adalah perlunya kesesuaian konten
dengan tingkat pengetahuan siswa pengetahuan harus dipertimbangkan. Hal ini
disebabkan nilai beban kognitif yang timbul akan tergantung dari tingkat pengetahuan
siswa [Paas et al., 2003]. Untuk itu, desain antarmuka harus sesuai dengan tujuan
pembelajaran; sebagai contoh kebutuhan IMK pembelajaran faktual akan berbeda dengan
IMK tugas pemecahan masalah [Kekkonen-Moneta dan Moneta, 2002]. Pertimbangan
yang yang harus diperhatikan adalah nilai interaksi, karena sistem interaksi bersifat
sensitif terhadap status afektif pengguna sebagaimana status kognitif, 'maka sistem
tersebuat akan mempunyai kecenderungan memuaskan, menyenangkan, dan lebih
digunakan. [Baker, D'Mello, Rodrigo, dan Graesser, 2010].

4, PERSONALISASI ELEARNING DARI INTERAKSI KE ' USER
EXPERIENCE

Permasalahan adaptasi teknologi manusia merupakan titik tolak perkembangan
ilmu Ergonomi, Interaksi Manusia Komputer dan Usability Engineering. Dalam
pengertian yang sempit konsep adaptasi sering di fokuskan pada hal yang terkait dengan
persepsi dan proses kognitif dan kemampuan untuk mendapatkan efisiensi. Dalam
penelitian-penelitian terakhir bahkan di temukan bahwa bila kita mampu menjadikan
teknologi itu sebagai bagian pengguna maka pleasure dapat ditumbuhkan dan akan
mampu menstimulasi emosi positive yang akan membuka jalan bagi sebuah kesuksesan
dari sebuah teknologi [Hassenzahl, 2001].

Dalam CD ISO 9241-210 terdiskripsikan secara tentatif difinisi User Experience
[UX] sebagai semua aspek pengalaman pengguna saat berinteraksi dengan produk,
layanan, lingkungan atau fasilitas. UX yang berkualitas adalah konsekuensi dari
pemenuhan kebutuhan pengguna untuk otonomi, kompetensi, stimulasi yang bersifat
selforiented, keterkaitan, dan popularitas atauoun orientasi yang lain melalui interaksi
dengan produk atau jasa [Zhou, 2007]. Jadi secara pragmatis kualitas UX akan
memfasilitasi potensi pemenuhan menjadi tujuan penggunanya. Hal tersebut akan dapat
mengarah ke konsep personalisasi.

'Personalisasi’ adalah kemampuan sistem untuk menyesuaikan konten yang
disediakan, berdasarkan pemahaman pengguna itu dan penggunaan konteksnya. Karena
aspek afeksi merupakan suatu kebutuhan individu yang mutlak, maka personalisasi
elearning menjadi hal yang utama [Mobasher et.al., 2001]. Lebih lanjut personalisasi
elarning dapat meningkatkan UX dengan jalan meningkatkan relevansi layanan yang
tersedia untuk siswa dan dapat mengurangi usaha yang diperlukan untuk memilih dan
berinteraksi dengan layanan tersebut. Hal tersebut terlihat dari komponen UX yang
diperlukan sebagai panduan dalam tahapan proses desain yakni konten, konseptual,
interaksi dan desain presentasi [Aranyi, 2012; Schaik, 2012; Zhou 2007].

Dalam personalisasi, banyak metoda interaksi yang bisa diterapkan. Secara
konvensional model dapat dibangun dengan mengandalkan informasi eksplisit yang
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diberikan oleh pelajar (demografi, kuesioner, dil). Dalam perkembangannya,
penerapannya dapat dilakukan dengan teknik adaptasi presentasi dan navigasi yang sudah
dikenal [Chorfi et al., 2004]. Dua teknik tersebut selanjutnya berkembang pesat sebagai
model adaptasi presentasi dan dukungan adaptasi navigasi. Taksonomi adaptif juga mulai
banyak ditambahkan utamanya dikaitkan dengan meningkatnya kemampuan teknologi
baru. Sebagai contoh, nilai adaftif dalam konteks system rekomendasi. System akan
menyimpan profil pengguna dan dikelola secara dinamis yang kemudian diberi
kecerdasan [Zaiane, 2002].

Secara umum, komponen dalam system rekomendasi dapat dibedakan berdasar
masukan data, strategi pemodelan pengguna, dan teknik prediksi kebutuhan pengguna.
Berbagai pendekatan untuk personalisasi otomatis sudah banyak diteliti. Dari yang
berbasis konten, berbasis penyaringan, penyaringan kolaboratif, berbasis aturan
penyaringan, maupun system personalisasi yang teknik rekomendasinya yang
mengandalkan penambangan data [Nasraoui, 2008]. Sistem rekomendasi web, biasanya
bekerja berdasar proses penyaringan dan perekomendasikan item untuk diberikan
pengguna, berdasarkan korelasi antara konten dan preferensi pengguna [Mobasher et al.,
2001]. Dengan demikian pola perlakuan personalisasi berbasis rekomendasi terkait
dengan pola masa lalu pengguna.

Bila dikaitkan kebutuhan personalisasi pengguna elarning diatas maka
pendekatan teknik rekomendasi akan sangat sesuai dengan aspeks afeksi, utamanya
desain model adaptasi presentasi dan desain model adaptasi navigasi. Dalam aspek desain
dalam interaksi manusia computer, terdapat tiga [3] yakni visceral, behavioural and
reflective. Desain Visceral terfokus pada komponen estetik sebuah produk, desain
perilaku terfokus pada pleasure dan kefektifan penggunaanya [aspek fungsional dan
kegunaanya], desain dan mempertimbangkan pola kultur dan nilai yang ada. Dengan
mempergunakan aspek?2 tersebut sebagai dasar perancangan maka nilai UX akan menjadi
bermakna bagi siswa elearning. Itu sebabnya penggunaan ketiga aspek sebagai dasar bagi
perancangan afektif menjadi sangat menonjol dalam dekade ini [Aranyi, 2012].

Dari paparan diatas maka penerapan konsep afektive pada desain visual adaftif
baik desain model adaptasi presentasi dan desain model adaptasi navigasi dalam sebuah
model management elearning, akan beimplikasi secara signifikan pada penerimaan sistem
elearning. Sebagaimana diketahui, aspek visual merupakan dasar dalam desain interaksi
yang afektif. Hal ini sesuai dengan paparan Cho [2009], yang menyelidiki konseptual
kategori tata letak. Dimana rancangan antarmuka yang dirasakan, merupakan point
penentu penting, agar siswa terus menggunakan dan menerima teknologi, khusunya
teknologi elearning berbasis Web [Cho et al., 2009].

Perancangan antar muka juga sudah diakui sebagai faktor kunci dalam adopsi
teknologi Web, hal tersebut terjadi karena fungsi dari sistem komputer sebenarnya akan
terefleksikan dari user-interface nya [Jaspers et al., 2004]. Estetika visual juga sangat
terkait dengan kategori tata letak yang akan memainkan peran penting dalam model UX
[Hassenzahl, 2004; Schaik dan Ling, 2009; Zhou dan Fu, 2007]. Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa estetika antar muka visual komputer adalah penentu kuat dalam
aspek kesenangan (pleasure dan kepuasan) pengguna [Lavie dan Tractinsky, 2004].

5. KESIMPULAN

E-learning sudah menjadi bagian yang penting dalam layanan di dunia pendidikan
dalam konsep belajar modern. Mengingat internet menjadi media utama dalam model
elearning dan in berimplikasi pada lebarnya rentang variasi pengguna, maka diperlukan
sebuah sistem elearning yang adaptif berdasarkan kebutuhan tiap-tiap pengguna sebagi
sebuah individu. Sistem elearning tersebut saat ini dikenal sebagai sistem personalisasi
elearning, dimana personalisasi dilakukan guna meningkatkan penerimaan siswa dalam
penggunaan teknologi.
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Dengan berbagai paparan diatas maka dapat ditarik benang merah bahwa
Personalisasi dapat secara riil dilakukan dengan desain visual dalam bentuk desain model
adaptasi presentasi dan desain model adaptasi navigasi. Lebih lanjut aspek desain visual
harus mengkomodasi aspek afeksi dari pola interaksi manusia dan komputer. Selanjutnya,
desain interaksi manusia dan komputer dapat dipakai sebagai dasar pembentukan user
experience, yang akan dipergunakan sebagai sarana personalisasi yang akan
mengakomodasi aspek-aspek individu siswa dalam proses belajarnya.
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PENGARUH INFORMATION QUALITY, SYSTEM QUALITY,
SERVICE QUALITY TERHADAP USER SATISFACTION
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PEGAWAI PADA

INSTANSI PENDIDIKAN TINGGI DI SURABAYA

Tri Lathif Mardi Suryanto®, Djoko Budiyanto Setyohadi?, Benyamin L. Sinaga®
E-mail : trilathif@gmail.com

Program Studi Magister Teknologi Informasi, Universitas Atmajaya Yogyakarta

Abstraksi : Kepuasan pengguna (user satisfcation) telah mendapat perhatian yang luas
dalam banyak penelitian, namun bagaimana dengan user satisfaction terhadap Sistem
Informasi Manajemen Pegawai (SIMPEG) yang diterapkan pada Instansi Pendidikan
Tinggi kususnya di Surabaya menarik untuk untuk menjadi penelitian yang terbatas.
Sebagai aplikasi- yang dapat menunjang keberhasilan bisnis pada Instansi dan pada
kenyataanya dapat menjadikan sebuah added value, memacu untuk menjadi competitive
advantage bagi tiap Instansi yang berhasil menerapkan.

Oleh karenanya diperlukan pengujian faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kepuasan
penggunaan Sistem Informasi Manajemen Pegawai (SIMPEG) yang nantinya dapat
diterima menjadi salah satu sarana berkembangnya Instansi, karena keberhasilan sistem
dalam memberikan kepuasan penggunaan akan berdampak keberhasilan pada Instansi
Pendidikan Tinggi.

Sebanyak 4 Instansi Pendidikan Tinggi yang ada di Surabaya dengan parameter
besar menurut skala DIKTI dan ditambah dengan parameter Kampus Unggulan menurut
KOPERTIS VII, telah disurvey dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan secara
offline untuk memvalidasi pengukuran dan uji model. Dari hasil path analysis yang telah
dilakukan faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap user satisfactionadalah
variabel information quality dengan koefisien regresi: Beta = 0.266, thng = 2.208, i
0.369, dan p-value = 0.030.Sedangkan 2 variabel yang lain yakni system quality memiliki
nilai koefisien regresi: Beta = 0.229, thiyng - 1.681, r? = 0.369, dan p-value = 0.096, dan
untuk variabel service quality memiliki nilai koefisien regresi: Beta = 0.200, thjwng = 1.466,
r’ = 0.369, dan p-value = 0.146.

Kata kunci: information quality, system quality, service quality, user satisfaction

1. PENDAHULUAN

Instansi Pendidikan Tinggi dapat dipakai sebagai  ukuran utama bagi
pembaharuan dalam kehidupan bernegara. Luaran Instansi Pendidikan Tinggi dapat
merepresentasikan kualitas sumber daya manusia yang ada di Negara tersebut. Hal itu
merupakan implikasi dari Pendidikan Tinggi sebagai perwujudan “Tri Dharma Perguruan
Tinggi”’sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012. Lebih lanjut,
detail pelaksanaan PT diatur dalam Peraturan Pemerintan Nomor 4 Tahun 2014 sebagai
dasar Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.

Penyelenggaraan Instansi Pendidikan Tinggi (PT) melibatkan semua aspek yang
terkait. Sebagai contoh, perlakuan Perguruan Tinggi terhadap pegawai akan
mempertimbangkan agar perlakuan tersebut juga berdampak domino bagi mahasiswa
yang dididik. Perlakuan PT yang baik terhadap pegawai akan menimbulkan implikasi
perlakuan pegawai yang baik bagi peserta didik. Dengan memahami realita tersebut,
maka tuntutan perlakuan yang baik dari sebuah Instansi menjadi prioritas agar PT dapat
memberikan perlakuan yang terbaik. Dengan mengacu bahwa peran IT mutlak diperlukan
bagi perbaikan dalam proses-proses yang ada dalam suatu manajemen, maka peran IT
bagi PT juga sangat diperlukan khususnya bagi pemenuhan tuntutan-tuntutan yang ada
dalam pengelolaan manajemen sumber daya manusia.
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Di PT terdapat 3 tuntutan baru, yakni: (1) mempermudah kerjasama antara pakar

serta menghilangkan batasan ruang, jarak dan waktu, (2) sharing information, (3) virtual
university (Riwayadi, 2009). Dari uraian penelitian sebelumnya, pengelolaan PT akan
menjadi sulit apabila suatu Instansi Pendidikan Tinggi tidak didukung dengan peran IT.
sharing information adalah contoh kegiatan yang memerlukan peran IT . Oleh karena itu,
adalah tepat apabila IT dalam pendidikan bukan hanya menjadi support namun juga
menjadi enabler bagi kebaikan Instansi Pendidikan Tinggi.
Saat ini Tl sudah menjadi kebutuhan dasar bagi setiap Instansi Pendidikan Tinggi
terutama dalam menjalankan segala aspek kegiatan peningkatan sumber daya manusia,
Tidak dapat dipungkiri bahwasannya kesemuanya IT yang dibangun itu adalah dalam
rangka memajukan organiasi atau dalam hal ini Instansi Pendidikan Tinggi terkait, untuk
membangun suatu organisasi sangatlah perlu membangun dari 2 sisi yakni eksternal dan
internal, dalam kasus ini akan dibahas bagaiamana user satisfaction menjadi kekuatan
internal yang dapat membantu untuk membangun organisasi.

Kepuasan penggunaan (user satisfaction) dan rasa bangga terhadap institusi

semestinya menjadikan gambaran awal daripada efek keberhasilan organisasi
internal.Dengan demikian kepuasan pengguna(user satisfaction) merupakan salah satu
strategi jangka panjang yang membutuhkan pengelolaan yang tepat. Ketepatan yang
dimaksut dalam kasus ini yakni bagaimaa sebuah sistem mampu memberikan rasa bangga
kepada pegawai untuk menggunakan dan senang untuk menggunakannya.
Melalui kontribusi beberapa penelitian sebelumnya yang telah dikembangkan dari model
awal milik (DeLone McLean, 2003) menggambarkan bahwasannya untuk mendapatkan
user satisfaction dapat diukur melalui 3 faktor yang dirrect terhadap user satisfaction
secara langsung. 3 faktor itu adalah system quality, information quality, service quality.

System
Quality

!

* Intention

to Use Use I

Information [ I
Quality T l ] Net Benefits
Iy User o -
Satisfaction
Service T
Quality

Gambar 1. IT Success Model DelL.one McL.ane (2003)

Guna mempertajam penelitian user satisfaction terhadap Instansi Pendidikan
Tinggi ini variabel yang digunakan cukup dengan 4 variabel yang terdapat pada model,
yaitu:

e System Quality dapat mengukur karakteristik dalam SIMPEG seperti kegunaan,
keandalan, ketersediaan waktu respon, serta adaptasi produk.

e Information Quality mengukur kualitas keluaran dari sistem informasi. Kualitas
informasi yang dihasilkan harus relevan, lengkap, dan mudah dimengerti.

e Service Quality digunakan sebagai ukuran pelayanan pengelolaan sistem terhadap
pengguna sistem.

e User Satisfaction meliputi bagaimana tingkat kepuasan seseorang pegawai, dengan
senang menerima dan menggunakan SIMPEG sebagai wadah untuk memberikan
informasi pribadi kepada Instansi.

Dengan telah dipertajamnya variabel penelitian melalui model DeLone McLean
pengukuran user satisfcation dalam penelitian ini akan diamati keberhasilan SIMPEG
melalui pengamatan terhadap faktor yang mempengaruhinya, yaitu system quality,
information quality, dan service quality. Pengujian user satisfaction ini dirasa sangat
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perlu dikarenakan user satisfaction merupakan tingkatan sikap dan perasaan pegawai
berdasarkan pengalaman pegawai menggunakan Sistem Informasi Manajemen Pegawai
(SIMPEG) pada Instansi Pendidikan Tinggi, dengan demikian Instansi yang diwakili oleh
pejabat Instansi dapat mengetahui pemenuhan harapan dari pegawai akan kebutuhan dan
keinginannya. Akan dikatakan puas apabila berdasarkan pengelaman pegawai
menggunakan SIMPEG telah terpenuhi harapannya untuk memenuhi kebutuhan yang
sesuai dengan keinginannya.

Secara keseluruhan untuk menyikapi pentingnya user satisfaction diukur dalam
penerapan IT pada Instansi Pendidikan Tinggi adalah dalam rangka menciptakan
kepuasan penggunaan SIMPEG dan mencapai keuntungan organisasi (net benefits
organization). Maka bagaimana peran Instansi harus memberikan layanan yang
berkualitas, informasi yang berkualitas, dan sistem yang berkualitas hal itu terkait dengan
kepuasan yang tergantung pada kualitas faktor pengaruhnya (Kotler, 2003) (DeLone
McLean, 2003).

2. KERANGKA TEORITIS
2.1 User Satisfaction

Ditemui banyak penelitian menggunakan bahasan user satisfaction (Doll dan
Torkzadeh 1988), (DelLone McLean 1992), (DeLone MclLean 2003), bahwasannya
kepuasan pengguna pada suatu sistem informasi memiliki dampak yang besar dan mampu
memainkan peranan yang signifikan terhadap penentuaan penggunaan sistem aplikasi,
beberapa literatur menyebutkan bahwa kualitas sistem dapat berpengaruh positif terhadap
kepuasan pengguna sistem informasi, kualitas informasi berpengaruh positif terhadap
kepuasan pengguna sistem informasi, kepuasan pengguna berpengaruh positif terhadap
kinerja individu.

Pada penelitian yang lama (Jawad & Reeves, 1997) memberikan bahan kajian
terhadap user satisfaction bahwa kepuasan pengguna merupakan satu ukuran
keberhasilan. Serta didukung oleh (Bergensen, 2008) pengguna akhir atau end user
adalah raport bagi sistem untuk dapat didefiniskan sebagai produk yang sesuai dengan
harapan pengembangan atau sistem yang belum tercapai untuk sesuatu yang dimaksut.
Lebih dalam lagi pada penelitian terdahulu (Kotler, 2003) yang dimaksutkan dengan
kepuasan adalah dimana perasaan senang atau tidak senang seseorang dapat timbul
setelah membandingkan antara apa yang diinginkan dengan apa yang sudah didapatkan
terhadap hasil. Singkatnya adalah harapan yang tidak sesuai dengan kenyataan mampu
membuat kepuasan itu menjadi diperdebatkan.

Jika ditarik simpulan dari apa yang sudah banyak peneliti lakukan terhadap user
satisfaction ini adalah ditemukannya kesamaan untuk memberikan suatu ukuran yakni:
Content, Accuracy,User friendly, Ease of use, dan Timeliness. Kelima faktor pengukur ini
memberikan gambaran awal terhadap user satisfaction oleh karenanya banyak peneliti
menggunakannya sebagai dasar penelitian terkait.

2.2 Information Quality

Pada penenlitian (O’Brien, 2004) membagi information quality menjadi 3
dimensi, yakni: dimensi waktu, dimensi konten, dimensi bentuk. (Jogiyanto, 2005)
menjelaskan bahwa information quality (kualitas informasi) terdiri dari tiga hal yang
saling berhubungan satu sama lain, yakni: akurasi informasi, ketepatan informasi,
relevansi informasi. Dari yang disampaikan leh para peneliti terdahulu memberikan
kajian untuk parameter pengukuran faktor information quality.(Ong et al. 2009)
berpendapat bahwasannya information quality dapat diartikan dengan pengukuran
kualitas konten/kualitas isi dari penerapan suatu sistem informasi. Sedangkan peneliti lain
seperti (Negash et al. 2003) menjabarkan dengan information quality adalah nilai dari
keluaran informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi.
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2.3 System Quality

Banyak peneliti yang telah mengawali penelitian terkait system quality seperti
halnya (Negash et al, 2003) (DeLone McLean 2003) (Poll, 2008), menyebutkan bahwa
system quality (kualitas sistem) merupakan pengukuran keberhasilan teknikal, kualitas
informasi merupakan ukuran keberhasilan semantik, kepuasan pengguna mengambarkan
pengaruh individu dan organisasi yang merupakan ukuran efektivistas kesuksesan.
Adapun beberapa penelitian mengenai system quality ini menjabarkan menjadi 8
parameter keberhasilan dari sebuah system quality, yaitu: (1) Accuracy, ketepatan dari
suatu sistem dalam mengelola data untuk menghasilkan informasi yang tidak
menyesatkan. (2) Confidence in sistem, sistem yang digunakanoleh pengguna tidak
menimbulkan keraguan dalam pengoerasiannya. (3) Completeness, dapat memenuhi
seluruh kebutuhan penggunasistem. (4) Flexibility, program yang ada dapat ditambah
atau dikurangi sesuaidengan keperluan. (5) Ease of use, kemudahan dalam pengoperasian
sistem akan memudahkan pengguna dalam menggunakan sistem tersebut. (6) Integration
of system, kesiapan sistem untuk menghubungkan data dalamareal yang berbeda. (7)
Understanding of systems, tingkat pemahaman yang dimiliki oleh penggunaterhada
sistem atau layanan yang tersedia. (8) Respon time, waktu yang dibutuhkan oleh sistem
untuk merespon input.

2.4 Service Quality

Service quality yang didefinisikan oleh (Parasuraman et. al., 1988) yakni suatu
keberhasilan yang harus ditangkap melalui harapan pelanggan dengan persepsi dari
layanan yang baik, yang bagus, yang nyata sesuai dengan konsistensi organisasi. Persepsi
kualitas layanan juga didefinisikan sebagai persepsi konsumen secara keseluruhan baik
keunggulan dan kelemahan dari organisasi dan pelayanannya. Pada posisi ini menurut
(Parasuraman et. al., 1988) ada 5 parameter keberhasilan dari Service quality, yaitu: (1)
Tangibels, (2) Realibility, (3) Responsiveness, (4) Assurance, (5) Empathy. Layanan
sistim informasi mempunyai karakteristik yang berbeda dengan jenis layanan yang lain.
Perbedaan mendasar antara layanan Sistim Informasi dengan jenis layanan lainnya
terletak pada lini produk layanan yang ditawarkan. Kunci keberhasilan dalam pemuasan
pemakai layanan sistim informasi terletak bagaimana unit sistem informasi mengelola
sumber daya manusia dan metodologi yang digunakan dalam pelayanannya. Pengelolaan
faktor-faktor tersebut dengan baik, akan menghasilkan suatu layanan Sistem Informasi
yang handal, akurat, tepat waktu, efektif dan mampu memberikan kontribusi yang
memadai bagi organisasi secara keseluruhan (Soebiyantoro, 2002).

Di dalam menguji model DeLone McLane ini memlalui user satisfaction maka
Instansi Pendidikan Tinggi dituntut untuk membangun dan mengembangkan sistem yang
berdaya guna secara tepat untuk pengguna Pendidikan Tinggi agar dapat memuaskan
pengguna atau mecapai user satisfaction yaitu, kebaikan dan kelayakan informatioin
guality yang terpenuhi karena apabila informasi yang didapatkan oleh pengguna itu tepat
sama seperti yang diinginkan pengguna bisa jadi sistem akan menjadi faktor utama
pengguna mendapatkan informasi yang aktual mengenai situasi Instansi dan pengguna
merasa terpuaskan, kebaikan dan kelayakan sistem quality yang terpenuhi dikarenakan
apabila sistem mudah digunakan, tidak rumit, dan memudahkan pengguna bisa jadi
ketergantungan untuk meringankan kerja pribadinya membuat pengguna merasa puas,
kebaikan dan kelayakan service quality dikarenakan apabila pelayanan kepada pengguna
baik, ramah, sesuai dengan pendekatan personil maka kepuasan pengguna akan semakin
meningkat, dan tercapainya tujuan Instansi akan bisa diprediksi melalui kualitas sumber
dayanya yang loyal terhadap Instansi.

3. HIPPOTESIS
3.1 Kerangka Konseptual

Berdasarkan literatur review dan hasil-hasil penelitian sebelumnya maka
kerangka konseptual dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 2. Kerangka Konseptual Penelitian menggunakan Del.one McLane Model (2003)

Gambar di atas menunjukkan bahwa secarateoritis informationqualitydapat
mempengaruhi user satisfaction, system qualitydapat mempengaruhi user satisfaction,
dan service qualityjuga dapat mempengaruhi user satisfaction. Model pada Gambarl
adalah adopsi model yang digunakan oleh penelitian terdahulu seperti (Delon Mclane,
2003)(Wang, 2008) namun hal yang berbeda yang akan diterapkan adalah pengujian ini
dikususkan untuk Instansi Pendidikan Tinggi yang berada di Surabaya, dengan budaya
perorangan, kultur kinerja, gaya bekerja, dan banyak hal yang berbeda maka dirasa perlu
untuk model pada Gambarl di ujikan.

3.2 Hipotesis Awal

Berdasarkan permasalahan, literatur review dan kerangka konseptual, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah.

Tabel 1. Hipotesa Awal Penelitian

Hipotesa awal

H1l, Tidak ada pengaruh variabel Information Quality terhadap variabelUser Satisfaction
H1, Ada pengaruh variabel Information Quality terhadap variabelUser Satisfaction

H2, Tidak ada pengaruh variabel System Quality terhadap variabelUser Satisfaction

H2;  Ada pengaruh variabel System Quality terhadap variabelUser Satisfaction

H3, Tidak ada pengaruh variabel Service Quality terhadap variabelUser Satisfaction

H3; Ada pengaruh variabel Service Quality terhadap variabelUser Satisfaction

4. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausal.
Jenis penelitian yang digunakan kausal karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan menganalisis pengaruh information quality, system quality, dan service quality
terhadap user satisfaction SIMPEG Intansi Pendidikan Tinggi yang ada di Surabaya,
dimana variabel yang digunaka diperoleh melalui kajian teoritis dan empiris yang
dilakukan peneliti terdahulu. Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif, yaitu penedekatan penelitian yang di dalamnya akan
menyampaikan presentasi hasil penelitian yang bersifat numeric hal ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menjelaskan fenomena yang mencerminkan hasil penelitian
(Barbie, 2010).
4.1 Proses Pengambilan Data

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai dari Instansi Pendidikan Tinggi di
Surabaya yang berskala besar baik negeri maupun swasta yang terdaftar resmi dalam
DIKTI untuk negeri dan edaran Universitas Unggulan dari KOPERTIS 7 wilayah Jawa
Timur. Responden adalah pegawai mulai dari staff administrasi / staff IT, dosen
pengajaran, dan pejabat kampus. Sampel pada penelitian ini sebanyak 100 responden
sedangkan teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan probability
sampling dengan melakukan pendekatan disproportionate stratified random samplinghal
ini disebabkan pada tiap-tiap Instansi Pendidikan Tinggi tidak banyak yang memiliki
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parameter besar menurut DIKTI dengan demikian ditambahkan parameter besar menjadi
parameter Kampus Unggulan berdasarkan KOPERTIS VII Wilayah Jawa Timur.
Adapun ukuran sampel yang ditentukan dalam penelitian ini adalah ukuran sampel
minimal dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut (Hair, dkk, 2004):

Tabel 2. Perhitungan Pengambilan Batas Minimal Sampel

n= 2%, (PQ)

Zup Nilai standar (Z) disesuaikan dengan tingkat kepercayaan (1-a ) 100%. Dalam penelitian
ini, tingkat kepercayaan yang diinginkan yaitu 90%, sehingga dalam penelitian ini nilai Z
yang ditetapkan adalah 1,64.

P Estimasi proporsi populasi yang menjadi target pengambilan sampel, yaitu 0,50 karena
jumlah pengguna SIMPEG yang tidak diketahui.

Q (1-P) adalah proporsi yang tidak menjadi target pengambilan sampel.

e toleransi tingkat kesalahan pengambilan sampel yang dapat diterima, yaitu 10%.

Dengan demikian sampel minimal dalam penelitian ini adalah:

n=2%; (P-Q)/e2

n = (1,64)%(0,5 x 0,5)/(0,1)?

n =(2,6896) (0,25)/(0,01)

n=0,6724

(0,01)
n=67,24

Jadi, jumlah yang dibulatkan untuk memnuhi sampel minimal dalam penelitian
ini adalah 68 pengguna SIMPEG pada Instansi Pendidikan Tinggi di Surabaya secara
keseluruhan.

4.3 Definisi Operasional Variabel Dan Pengukuran Variabel

Variabel bebas atau independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel bebas adalah information quality, system quality, dan service quality.
Definisi operasional merupakan suatu definisi yang berkaitan kepada suatu variabel
dengan cara memberikan arti atau mendefinisikan kegiatan, ataupun memberikan suatu
operasional yang diperlukan dalam mengukur variabel tersebut. Definisi ~ operasional,
indikator, dan skala pengkuran masing-masing variable disajikan dalam Tabel 2 berikut
ini:

Tabel 3. Definisi Operasional Variabel Dan Pengukuran Variabel

Variabel DefinisiOperasionalVariabel Sppla
Pengukuran
Infor_matlon Sebagai hal yang diinginkan dari sebuah SI/Tl, dengan kualitas 5 pertanyaan
L U sistem yang sesuai dengan kebutuhan 1 s/d5
/1Q
System Quality Sebagai nilai yang diinginkan dari karakteristik keluaran sistem, 5 pertanyaan
/SQ memberikan informasi yang berimbang dan sesuai permintaan 1s/d5

Service Quality Sebaga_i kL_JaIitas dukungan kepad_a sisyem bahwasannya sistem

/ SEQ yang diterima oleh pengguna dari hasil olah SI/TI mendukung 15/d5
personil untuk dapat bekerja lebih

User Satisfaction ~ Sebagaimana sistem yang telah berjalan mendapat respon baik 5 pertanyaan

/US dari pengguna sistem 1 s/d5

5 pertanyaan

Sumber: data disesuiakan penelitian.

4.5 Metode Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survei, yaitu metode pengumpulan data yang didasarkan pada pertanyaan yang
disampaikan kepada responden yang didesain untuk mendapatkan informasi dari
responden (Malhotra and Dash, 2009). Dengan demikian dalam penelitian ini akan
mengumpulkan data dari para pengguna SIMPEG yang berkerja pada 4 Instansi
Pendidikan Tinggi di Surabaya yakni, ITS, UBAYA, UNAIR, dan UPN. Dalam
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penelitian ini, kuesioner yang disusun tersebut meliputi pertanyaan terkait dengan
information quality, system quality, dan service quality, serta user satisfaction sebagai
ujung dari penelitian diharapkan mendapatkan hasil kepuasan pengguna.

Proses penyampaian kuesioner ini disampaikan dan diberikan secara langsung,
yaitu dengan mengungkapkan tujuan penelitian kepada responden melalui pertanyaan
atau pernyataan yang disampaikan secara jelas kepada responden (Malhotra and Dash,
2009). Adapun cara survei yang dilakukan adalah dengan cara menyebarkan angket
kuesioner yang didistribusikan secara offline (manual tidak melalui via konektifitas
internet) kepada pegawai Instansi Pendidikan Tinggi berupa kuesioner tertutup dan
terbuka, kuesioner tertutup menggunakan skala Likert 1-5 dimana 1 menunjukan
tingkatan sangat tidak setuju, sedang tingkatan 5 menunjukan sangat setuju.

4.6 Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji
reliabilitas dan uji hipotesis dengan Path Analysis. Dengan menggunakan Path Analysis
akan dapat dihasilkan: Tidak terdapat outlier/pencilan, Residual bersifat normal, Varian
dari data homogen, Pengaruh variabel dependen ke variabel indepen bersifat linier

5, HASIL

Langkah awal dalam melakukan uji model ini yakni dengan memberikan asumsi-
asumsi penggunaan metode hitung yang sama dengan langkah-langkahnya metode yang
dipakai, dalam penelitian kali ini metode yang digunakan untuk mendapatkan hasil dari
pada hubungan antara 4 variabel information quality, system quality, service quality, dan
user satisfaction dengan Path Analysis sedangkan dalam Path Analysis terdapat asumsi-
asumsi Path yang harus terpenuhi bilamana asumsi itu relevan dengan problem yang akan
diselesaikan. Sedangkan untuk analisa hasil mambantu penelitian ini memberikan
kesimpulan dari numeric hal ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan
fenomena yang mencerminkan hasil penelitian.
5.1 Uji Asumsi Analisis Jalur

Asumsi merupakan syarat penting dari sebuah analisa statistika dapat dilakukan.
Jika asumsi yang di syaratkan tidak dipenuhi maka perlu ada penanganan terhadap
masalah tersebut. Pada Analisis jalur terdapat beberapa syarat yang harus terpenuhi yaitu:
o Tidak terdapat outlier/pencilan
e Residual bersifat normal
e Varian dari data homogen
e Pengaruh variabel dependen ke variabel indepen bersifat linier
5.2 Uji Multivariate Outlier

Salah satu asumsi dari analisis jalur adalah multivariate outlier. Pengujian ini
bertujuan untuk memastikan bahwa data yang ada tidak mengandung nilai ekstrim. Nilai
ekstrim tidak boleh ada karena dapat membaurkan hasil analisis, sehingga jika pada
penelitian mengandung nilai ekstrim maka umumnya nilai ekstrim tersebut dikeluarkan
dari analisis.

Untuk mengetahui sebuah data termasuk outlier, maka dilakukan pembandingan
nilai jarak mahalanobis dengan Chi- Kuatrat Tabel (yrae=)3=7.81), jika nilai jarak
mahalanobis lebih besar dari yrspemaka dapat dikatakan bahwa pengamatan tersebut
mengandung outlier. Pengujian multivariate outlier disajikan pada lampiran 1, namun
untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada output data pada SPSS v21. Melalui output
SPSS v21 didapatkan beberapa data yang terindikasi sebagai outlier karena memiliki nilai
jarak mahalanobis yang lebih besar dari ytae, data tersebut yaitu pengamatan nomor 90,
55, 79, 75, 2 dan 54. Setelah terindikasi 6 pengamatan outlier maka data tersebut
dieliminasi sehingga tersisa 94 pengamatan/kuisioner dan dari 94 pengamtan yang ada
dialukan uji asumsi selanjutnya.
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5.3 Uji Normalitas
Normalitas data merupakan asumsi yang paling umum digunakan. Uji Normalitas
dilakukan terhadap residual dari suatu model dan uji yang digunakan adalah uji
Kolmogorov-Smirnov:
Tabel 4. Uji Asumsi setelah Dilakukan Uji Mulivariate Outlier (data tinggal 94)
NPar Tests (Uji Normalitas)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

RES 1

N 94
ab Mean .0000000

Normal Parameters Std. Deviation | .43634481
Absolute .059

Most Extreme Differences Positive .051
Negative -.059

Kolmogorov-Smirnov Z 572
Asymp. Sig. (2-tailed) .899

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Pada hasil Tabel 4 adalah uji asumsi setelah dilakukan uji mulivariate outlier
yang hanya menggunakan data 94, hal ini di akibatkan karena terdapat 6 data outlier yang
harus dikesampingkan guna memberikan hasil yang bagus, dengan memiliki nilai 0,899
yang berarti> 0,05 maka disimpulkan bahwasannya data yang akan diolah bersifat
normal.

Tabel 5. Curve Fit Uji Linieritas (Information Quality ke User Satisfaction)
Model Summary and Parameter Estimates
Dependent Variable: US

Equation Model Summary Parameter Estimates
R Square F dfl | df2 | Sig. | Constant bl
Linear 3141 42.019 1{ 921 .000 1.916 .509

The independent variable is 1Q.

Pada Tabel 5 dapat dilihat curve fit uji linieritas information quality terhadap user
satisfaction, uji linieritas ini dapat dilihat dari nilai signifikansi, didapatkan nilai
signifikansi 0,000 pada variabel information quality terhadap user satisfactionyang lebih
kecil dari < 0,05 dengan demikian mengartikan bahwa satu konstruk ini memiliki sifat
yang linier.

Tabel 6. Curve Fit Uji Linieritas (System Quality ke User Satisfaction)
Model Summary and Parameter Estimates
Dependent Variable: US

Equation Model Summary Parameter Estimates
R Square F dfl | df2 | Sig. [ Constant bl
Linear 318 | 42.885 1] 92| .000 2.064 470

The independent variable is SQ.

Pada Tabel 6 dapat dilihat curve fit uji linieritas system quality terhadap user
satisfaction, uji linieritas ini dapat dilihat dari nilai signifikansi, didapatkan nilai
signifikansi 0,000 pada variabel system quality terhadap user satisfaction yang lebih kecil
dari < 0,05 dengan demikian mengartikan bahwa satu konstruk ini memiliki sifat yang
linier.
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Tabel 7. Curve Fit Uji Linieritas (Service Quality ke User Satisfaction)
Model Summary and Parameter Estimates
Dependent Variable: US

Equation Model Summary Parameter Estimates
R Square F dfl | df2 | Sig. | Constant bl
Linear 311| 41.562 1] 92| .000 2.022 A73

The independent variable is SEQ.

Pada Tabel 7 dapat dilihat curve fit uji linieritas service quality terhadap user
satisfaction, uji linieritas ini dapat dilihat dari nilai signifikansi, didapatkan nilai
signifikansi 0,000 pada variabel service quality terhadap user satisfaction yang lebih kecil
dari < 0,05 dengan demikian mengartikan bahwa satu konstruk ini memiliki sifat yang
linier.

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Data
Variabel yang diuji p-value A Kondisi Keterangan
1Q, SQ, SEQ > US 0.899 0.05 Sig.>a Normal
Sumber : data yang diolah, 2015

Melalui Tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai p-value lebih besar dari 0.05
sehingga dapat diputuskan H, diterima dan dapat disimpulkan bahwa residual menyebar
secara normal. Setelah asumsi normalitas terpenuhi maka dapat dilanjutkan ke pengujian
asumsi selanjutnya.

5.4 Uji Linieritas

Linieritas artinya asumsi adanya hubungan dalam bentuk garis lurus antar
variabel. Uji linieritas penting dilakukan dalam analisis jalur karena semua model regersi
yang digunakan merupakan model regresi yang memiliki fungsi yang linier. Suatu
hubungan dua variabel dikatakan linear jika p-value< 0,05. Ringkasan hasil uji linier
menggunakan uji analisis ragam (ANOVA) dapat dilihat pada Tabel berikut :
Ho : Pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen bersifat tidak linier
H, : Pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen bersifat linier

Tabel 9. Hasil Uji Linearitas Data
Variabel yang diuji P-value A Kondisi Keterangan
IQ>US 0.000 0.05 | Sig.<a Linier
SQ>US 0.000 0.05 | Sig.<o Linier
SEQ >US 0.000 0.05 | Sig. <a. Linier

Sumber : data primer yang diolah, 2015

Pada Tabel 9 diketahui bahwa setelah dilakukan uji analisis ragam diketahui
bahwa semua variabel memiliki p-value yang lebih kecil dari nilai o (0,05) sehingga
dapat putuskan bahwa H, ditolak dan disimpulkan bahwa pengaruh variabel eksogen
terhadap variabel endogen bersifat linier sehingga dengan ini dapat dikatakan asumsi
linieritas terpenuhi untuk semua variebl yang diuji baik variabel Information Quality,
System Quality dan Service Quality terhadap variabel endogen user statisfaction.

5.5 Uji Homogenitas

Uji Homogenitas digunakan untuk memastikan bahwa data yang digunakan
memiliki varian yang homogen/ bersifat sama. Uji Glejser digunakan untuk menguji
homogenitas. Menurut (Gujarati, 2004) uji Glesjer dilakukan dengan cara meregresikan
data absolut residual dengan variabel eksogen. Pengambilan keputusan dilakukan dengan
cara meilihat apakah ada variabel eksogen yang berpengaruh signifikan terhadap data
absolut residual, jika ada yang signifikan maka dapat dikatakan bahwa asumsi
homogenitas tidak terpenuhi namun sebaliknya jika semua variabel eksogen tidak
berpengaruh signifikan maka dapat dikatakan bahwa asumsi homogenitas terpenuhi.
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Tabel 10. Regression (Uji Homogenitas) Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) .074 177 420 .675
1 114 .069 249 1.651| .102 467 2.139
SQ .013 072 .030 178 .859 367 | 2.728
SEQ -.052 .073 -121| -705]| .483 364 | 2.747
a. Dependent Variable: ABS_RES

Tabel 11. Hasil Uji Homogenitas

Variabel yang diuji | P-value A Kondisi Keterangan
1Q 0.102 0.05 | Sig>a Homogen
SQ 0.859 0.05 | Sig>a Homogen
SEQ 0.483 0.05 | Sig. >« Homogen

Sumber : data primer yang diolah, 2015

Pada Tabel 10 dan Tabel 11 dapat diketahui bahwa setelah semua variabel
eksogen diregresikan dengan data absolut residual, semua variabel memiliki nilai p-value
lebih besar dari o (0.05) atau dapat dikatakan bahwa tidak ada variabel eksogen yang
signifikan. Sehingga dapat dikatakan bahwa asumsi homogenitas terpenuhi. Karena
semua asumsi yang disyaratkan terpenuhi, maka analisis jalur dapat dilakukan.

6 PEMBAHASAN

6.1 Hipotesis Pertama (H1)

H1,: Tidak ada pengaruh variabel Information Quality terhadap variabelUser Satisfaction
H1;: Ada pengaruh variabel Information Quality terhadap variabelUser Satisfaction

Tabel berikut merupakan rangkuman pengujian hipotesis pertama yaitu mengetahui
pengaruh variabel variabel information quality terhadap variabeluser satisfaction. Dengan
menggunakan program SPSS v21 hasil analisa terdapat Lampiran 3 dan berisi tentang
nilai beta, thiwung, koefisien determinasi (r*) dan nilai p-value.

Tabel 12. Nilai Koefisien Jalur dan Pengujian Hipotesis

Variabel | Variabel 2
Bebas Terikat Beta Thitung r p-value Keterangan

1Q us 0.266 2.208 | 0.369 | 0.030 H, ditolak/Signifikan

Sumber : data primer yang diolah 2015.

Berdasarkan data pada Tabel 12 dapat diketahui bahwa nilai p-value sebesar
0.030. Karena nilai p-value < a (0,05) maka diputuskan H1, ditolak dan disimpulkan
bahwa ada pengaruh variabel information quality terhadap variabeluser satisfaction. Nilai
koefisien jalur adalah 0.266, koefisien yang bernilai positif menunjukkan bahwa
hubungan antara information quality terhadap variabeluser satisfaction adalah searah
artinya bahwa semakin baik/berguna keluaran suatu sistem maka akan semakin baik pula
kepuasan pengguna akan sistem yang ada.

Sebagai salah satu faktor penting dari pembangunan user satisfaction,
diterimanya H1,yangdapat diartikan ada pengaruh mengenailnformation Quality
terhadapUser Satisfactionkeluran ini sangat penting untuk perencanaan sukses strategis
yang akan dibangun pada Instansi terkait, dengan demikian hasil kualitas informasi yang
ditemukan dalam penelitian ini dapat digunakan dalam menyoroti pentingnya kualitas
informasi dalam pengembangan kepuasan peggunaan pegawai terhadap SIMPEG dalam
mencapai organisasi yang lebih kompetitif.
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6.2 Hipotesis Kedua (H2)
H2,: Tidak ada pengaruh variabel System Quality terhadap variabelUser Satisfaction
H2;: Ada pengaruh variabel System Quality terhadap variabelUser Satisfaction

Pada Tabel berikut terdapat rangkuman pengujian hipotesis kedua yaitu
mengetahui pengaruh variabel variabel system quality terhadap variabeluser satisfaction.
Dengan menggunakan program SPSS v21 hasil analisa terdapat tentang nilai beta, thiwng,
koefisien determinasi (r*) dan nilai p-value.

Tabel 13. Nilai Koefisien Jalur dan Pengujian Hipotesis
Variabel | Variabel _ 2 p-
Bebas Terikat | Cct@ | hitng I value Keterangan
SQ us 0.229 | 1.681 | 0.369 | 0.096 | H,diterima/TidakSignifikan

Sumber : data primer yang diolah 2015.

Pada Tabel 13 dapat diketahui bahwa nilai koefisien jalur adalah 0.229, nilai
koefisien yang bernilai positif dapat diartikan bahwa semakin baik kualitas sebuah
kualitas sistem maka kepuasan pengguna terhadap sistem yang ada akan semakin
baik.Nilai p-value untuk variabel ini sebesar 0.096. Karena nilai p-value > a (0,05) maka
diputuskan H2, diterima. Keputusan ini juga diperkuat dari nilai thwng (1.681) yang
bernilai lebih kecil dari trae(1.986) sehingga dari pengujian ini disimpulkan bahwa tidak
ada  pengaruh variabel system quality terhadap variabeluser satisfaction. jadi
kesimpulannya dapat dikatakan bahwa suatu kualitas sistem tidak mempengaruhi
kepuasan dari pengguna sistem yang ada.

Berdeda dengan hasil H1, information quality SIMPEG yang dapat diterima di
Intansi Pendidikan Tinggi, pada kondisi dilapangan system qualityternyata tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap user satisfcationpenggunaan SIMPEG. Dalam
penelitian ini memberikan hasil hipotesa system quality yang memang belum dapat
diterima oleh pengguna, perlu disadari bahwasannya setiap Instansi Pendidikan Tinggi
memiliki kebijakannya sendiri untuk mengelolah sistem dan sumber daya manusianya.
Namun sebagaimana mestinya sistem yang telah dibangun untuk kepentingan tujuan
kebaikan Instansi Pendidikan Tinggi sebaiknya peran manajemen dapat mewajibkan
untuk para pegawai menggunakan karena yang demikian itu sebagai salah satu faktor
kunci keberhasilan 1S dalam dunia pendidikan.

6.3 Hipotesis Ketiga (H3)
H3,: Tidak ada pengaruh variabel Service Quality terhadap variabelUser Satisfaction
H3,: Ada pengaruh variabel Service Quality terhadap variabelUser Satisfaction

Hipotesis ketiga merupakan hipotesis yang akan membuktikan adanya pengaruh
variabel service quality terhadap variabeluser satisfaction. Data untuk analisis ini
berjumlah 94, dengan metode pengumpulan melalui menyebar kuisioner terhadap
pegawai instansi perguruan tinggi. Hasil analisa terdapat pada Tabel berikut.

Tabel 14. Nilai Koefisien Jalur dan Pengujian Hipotesis

Variabel | Variabel 2 p-

Bebas Terikat | B¢ | thitung r value Keterangan

SEQ us 0.200 | 1.466 | 0.369 | 0.146 | H, diterima/TidakSignifikan

Sumber : data primer yang diolah 2015.

Pada pengujian hipotesis ketiga digunakan dua metode pengambilan keputusan
secara statistik yaitu menggunakan thiwung dan p-value. Pada pengujian menggunakan thiyng
disimpulkan bahwa H3, diterima, karena thiwng < tranei(1.146 < 1.986) dan menggunakan
pengujian p-value didapatkan keputusan yang sama karena p-value > a (0.146 > 0,05),
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sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh variabel service quality terhadap
variabeluser satisfaction. Kesimpulan yang dapat diambil adalah dukungan sebuah
kualitas layanan tidak memberikan pengaruh terhadap kepuasan dari pengguna. Dari 3
hipotesis yang di uji didapatkan nilai koefisien determinasi r* sebesar 0.369 atau 36.9%
artinya variabel eksogen yang ada dapat menggambarkan keragaman dari variabel
endogen sebesar 36.9%.

Penilaian lapang terhadap besar tidaknya pengaruh service quality ke user
satisfactionpada penelitian ini memang tidak memberikan keluaran yang berpengaruh
secara signifikan, namun-dimengerti bersama bahwasannya service quality yang besar
kaitannya dengan efektivitas layanan sistem, cepat tanggap terhadap permasalah
pengguna, dan keseluruhan penilai kondisi lapang akan sangat mudah berubah apabila
pada saat-saat tertentu layanan daripada pengelola tidak memberikan sajian yang
kontradiktif dari harapan pengguna, karena service quality yang harus dilandasi
denganResponsiveness, Assurance, Empathy.

6.4 Perhitungan Jalur

Pada model yang terbentuk saat ini hanya ada 3 variabel yang memiliki pengaruh
langsung terhadap variabel user satisfaction yaitu information quality, system quality dan
service quality. Pada analisis ini apabila ada jalur yang tidak signifikan maka
diberlakukan trimming theory yaitu dengan menghilangkan atau menghapus jalur yang
tidak signifikan, kemudian dari hasil struktur yang baru tersebut dihitung kembali
masing-masing koefisien jalurnya Berikut Gambar analisis jalur untuk model awal:

NFORMATION QUALIT]

0,266™

0.229
SYSTEM QUALITY =~ USER SATISFACTION

0.200

SERVICE QUALITY

Gambar 3. Model Analisis Jalur menggunakan Koefisien dan Signifikansi
Sumber: data primer yang diolah 2015.

Pada Gambar 3 dapat dapat diketahui bahwa dari tiga variabel eksogen, hanya
ada satu variabel yaitu variabel information quality yang berpengaruh terhadap user
satisfaction. Sehingga dilakukanlah trimming theory dan dilakukan perhitungan kembali
terhadap pengaruh information quality terhadap user satisfaction, hal ini merupakan
sajian sederhana dan pemaksimalan dari bagaimana information qulitydapat
dimaksimalkan untuk mendapatkan user satisfcation pada penggunaan SIMPEG Instansi
Pendidikan Tinggi kususnya di Surabaya.Maka akan didapatkan Gambar seperti berikut
berikut:

0.560"

-

=USER SATISFACTION

INFORMATION QUALIT]

Gambar 4. Model Analisis Jalur yang terbentuk setelah dilakuakan Trimming
Theory
Sumber: data primer yang diolah 2015.
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Tabel 15. Regression Coefficients®

Model ggzmﬂﬂm Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.916 275 6.976 | .000
1Q .509 .078 .560| 6.482| .000

a. Dependent Variable: US

Tabel 16. Nilai Koefisien Jalur dan Pengujian Hipotesis

Variabel | Variabel 2
Bebas Terikat Beta Thitung r p-value | Keterangan
1Q us 0.560 6.482 0.306 | 0.000 H, ditolak/Signifikan

Sumber : data primer yang diolah 2015.

Pada Gambar 4, Tabel 15, dan Tabel 16 merupakan model yang terbentuk setelah

dilakukan trimming theory. Terlihat bahwa variabel information quality yang
berpengaruh terhadap user satisfaction. Untuk mengetahui lebih jauh berikut di sajikan
nilai beta, thiwng, Koefisien determinasi (r2 ) dan nilai p-value untuk model yang terbaru
setelah dilakukan perhitungan kembali.
Dengan ditolaknya H1, maka H1; dengan asumsi information quality dapat
mempengaruhi user satisfaction dimaksimalkan melalui trimming. Dengan demikian
mendapatkan nilai jalur yang signifikan dengan jumlah 0,560 memberikan sudut pandang
peningkatan information quality terhadap user satisfactionyang sebelumnya mendapatkan
nilai signifikan dengan jumlah nilai jalur 0,266. Pemaksimalan ini dengan harapan user
satisfaction dapat diperoleh untuk keperluan Intansi mencapai tujuannya dan mampu
untuk menunjang kekurangan dari kedua faktor yang belum terpenuhi signifikasinya.

n KESIMPULAN DAN SARAN
7.1Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya
maka dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis pertama menyebutkan information
guality atau yang bisa disebut juga dengan kualitasinformasi memiliki Kketerkaitan
terhadap user satisfaction, dengan mendapatkan nilai koefisien jalur 0.266 dan p-value
sebesar 0.030 yang lebih kecil dari tingkat alpha< a (0,05) memberikan gambaran kepada
tingkat pemangku kebijakan Instansi Pendidikan Tinggibahwasannya SIMPEG pada
Instasi Pendidikan Tinggi di Surabayasemakin baik keluaran suatu informasi yang
dihasilkan oleh sistem maka akan semakin baik pula kepuasan pengguna. kualitas
informasi secara simultan mempengaruhi secara signifikan terhadap kepuasan pengguna
(Fendini, 2010).

Didalam penelitian sebelumnya (Delon Mclane, 2003) (Wang, 2008) (Li, et al.
2011) memberikan gambaran lingkup system quality (kualitas sistem) dan service quality
(kualitas layanan) yang berhasil untuk memberikan dorongan yang baik dan konstruktif
terhadap user satisfaction dalam sebuah organisasi, namun besar kemungkinan
karakteristik, budaya, perilaku, dan kebiasaan daerah tertentu tidak memiliki kesamaan
dengan model atau kualitas sumber daya manusia yang ada belum memaksimalkan
potensi dari tiap-tiap individu untuk memberikan peran yang konstruktif pada tiap-tiap
Instansi Pendidikan Tinggi.

Dengan demikian dirasa sangat perlu untuk memberikan penilaian terkait kualitas
sumber daya manusia (human resource quality) yang berkaitan dengan pemaksimalan
user satisfaction agar dapat memberikan peningkatan kualistas sumber daya manusia
(pegawai) mengingat pentingnya kualitas SDM dari tiap pegawai untuk kemajuan
organisasi ( Ozbag, 2013) (McLagan, 1989), untuk mendukung keberhasilan suatu
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organisasi faktor manusia yang diatur dapat menjadi penentu jalan atau stagnannya
aktivitas organisasi (Arwildayanto, 2012)
7.2Saran

Sebagai media untuk mendapatkan user satisfaction yang berguna terhadap pengaruh
pertumbuhan Instansi pendidikan Tinggi maka hendaknya SIMPEG yang ada pada
Instansi-Instansi Pendidikan Tinggi di Surabaya mengedepankan kualitas informasi yang
disampaikan melalui Sistem Informasi Manajemen Pegawai. Kualitas informasi yang
demikian baik dpat di dimaksimalkan melalui 3 faktor penting dalam pembangunan
information quality yakni bagaimana memberikan sajian informasi yang informatif dari
waktu ke waktu, bagaimana memberikan sajian tampilan yang mudah dipahami, mudah
dijalankan sesuai kapabilitas pengguna sesuai tingkatan pendidikan dan usia, yang terakir
bagaimana memberikan sajian isi dari informasi itu yang berbobot, masuk akal, tidak
mengada ada, dan selalu berkaitan dengan kebutuhan pengguna itu lebih disarankan.
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